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INFORMASI ABSTRACT

Korespondensi: Objective:  to identify the impact caused by bullying is very wide in scope,

egifatmatuliabu2020@gmail.com  including depression, anxiety and sleep problems that may carry over into
adulthood, physical health complaints, such as headaches, abdominal pain
and muscle tension, insecurity when in the school environment and decreased
enthusiasm for learning and academic achievement

Methods: This article quantitative research design with a descriptive-correlation
approach. The object of the study were all grade VII students at SMP Negeri
3 Limboto with totali 57 respondent using a total sampling technique. The
research instrument uses Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBVQ) and
Mental Health Inventory (MHI). The data were analyzed with Chi-square.

Results: The results showed that students who experienced high bullying
behavior with a high level of malaise were good at 21 people and poor as many
as 9 people. Students who experienced bullying behaviors were good at 4 people
and not good as many as 4 people. In addition, students who experienced
bullying behaviors were good at least 16 people and not good as many as 3
people. Known statistical value or pValuel = 0.003 (<a 0.05).

Conclusion: There is a relationship of Bullying Behavior with Student Behavior
at SMPN 3 West Limboto.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental telah menjadi salah satu isu glob-
al yang semakin mendapatkan perhatian, terutama di
kalangan remaja dan anak-anak. American Psychologi-
cal Association (APA) memperkirakan bahwa sekitar 1
dari 8 orang di dunia, atau sekitar 970 juta orang akan
mengalami masalah kesehatan mental di suatu titik
dalam hidup mereka. Pada tahun 2020, prevalensi
gangguan mental global meningkat secara signifikan,
dengan sekitar 450 juta orang terdiagnosis menderi-
ta kondisi kesehatan mental. Khususnya di kalangan
remaja, survei yang dilakukan oleh American Psycho-
logical Association (APA) menunjukkan bahwa 61%
remaja melaporkan perasaan cemas yang signifikan,
dan 36% mengalami gejala depresi yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Dampak dari gangguan mental
ini sangat besar, Di Amerika Serikat saja, hampir satu
dari lima orang dewasa mengalami penyakit mental
setiap tahunnya termasuk tingginya angka bunuh diri
yang merenggut nyawa hampir 800.000 orang setiap
tahun (Sartika & Yanti, 2023).

Berdasarkan data dari World Health Organization
(WHO) dan laporan Global Burden of Disease, gang-
guan mental seperti depresi, kecemasan, dan gangguan
stres pasca-trauma (PTSD) termasuk penyebab utama
timbulnya perilaku Bullying (Oktaviany & Ramadan,
2023). Survei yang dilakukan oleh UNESCO (2021)
menunjukkan bahwa 31,9% seluruh dunia mengala-
mi berbagai bentuk Bullying, dengan cyberBullying
menjadi masalah yang berkembang pesat, mencakup
sekitar 10% dari total kasus Bullying di era milenial.
Di Amerika Serikat, data dari National Center for Ed-
ucational Statistics (2021) menunjukkan bahwa sekitar
20% siswa sekolah menengah telah menjadi korban
Bullying. Korea Selatan dan Jepang juga mencatat ka-
sus cyberBullying yang signifikan, terutama di kalangan
anak muda, dengan tingkat kejadian sebesar 16,5%
pada tahun 2021. Sementara itu, di Inggris, sekitar
17% siswa melaporkan pernah menjadi korban Bul/-
lying, dengan insiden tertinggi terjadi pada anak-anak
berusia 11 hingga 16 tahun, (Wulandari ez al., 2024).

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Te-
knologi (Kemendikbudristek) dalam laporan Badan
Pusat Statistik (BPS) berjudul Indikator Tujuan Pem-
bangunan Berkelanjutan Indonesia 2021 menemukan
bahwa persentase siswa laki-laki yang mengalami pe-
rundungan atau Bullying di sekolah pada tahun 2021
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan di
semua level pendidikan terutama pendidikan menen-
gah. Menurut laporan tersebut, sekitar 30.8% siswa
laki-laki melaporkan mengalami tindakan perundun-
gan, sementara angka tersebut hanya mencapai 22.2%
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untuk siswa perempuan. Hal ini menunjukkan bah-
wa perundungan di sekolah masih menjadi masalah
serius, terutama di kalangan siswa laki-laki. Selain itu,
data menunjukkan bahwa perundungan terjadi lebih
sering di tingkat pendidikan dasar, dengan 35% siswa
laki-laki di jenjang tersebut mengaku pernah menja-
di korban Bullying, dibandingkan dengan 25% siswa
perempuan (Yulianti ez al., 2024)

Di Provinsi Gorontalo perilaku Bullying telah men-
jadi perhatian serius dalam beberapa tahun terakh-
ir. Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Provinsi
Gorontalo, survei yang dilakukan pada tahun 2022
menunjukkan bahwa sekitar 30% siswa di tingkat se-
kolah dasar dan menengah mengaku pernah mengala-
mi Bullying. Bullying di Gorontalo mencakup berbagai
bentuk, termasuk perundungan fisik, verbal, sosial,
dan siber. Bentuk Bullying fisik, seperti pukulan atau
dorongan, tercatat sekitar 15% dari seluruh kasus yang
dilaporkan, sementara Bullying verbal, yang mencak-
up penghinaan dan ejekan, dialami oleh sekitar 20%
siswa. Dengan meningkatnya penggunaan media so-
sial, cyberBullying juga menjadi masalah yang kian
umum, dengan data menunjukkan bahwa 10% siswa
mengalami perundungan melalui platform online (Sa-
faat, 2022 C.E.).

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Firmawati &
Sudirman, 2021 di SMA/SMK di Kabupaten Goron-
talo pada tahun ajaran 2019/2020 dengan sampel 16
siswa yang mengalami Bullying. Jenis Bullying yang di-
laporkan termasuk kekerasan fisik, verbal, non-verbal,
hingga pelecehan seksual.

Dampak Bullying di Gorontalo sangat merugikan
bagi kesehatan mental siswa. Laporan dari Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) M.M Dunda Limbo-
to, Gorontalo menyebutkan bahwa sekitar 25% siswa
yang mengalami Bullying menunjukkan gejala gang-
guan kesehatan mental seperti depresi, dan 30% men-
galami kecemasan. Korban Bullying sering mengalami
kesulitan berkonsentrasi di sekolah, yang dapat beru-
jung pada penurunan prestasi akademis. Dalam upaya
menangani masalah ini, Dinas Pendidikan Provinsi
Gorontalo telah meluncurkan beberapa inisiatif. Pro-
gram edukasi mengenai kesechatan mental dan Bully-
ing diperkenalkan di berbagai sekolah, termasuk SMP
Negeri 3 Limboto Barat dan SMP Negeri 1 Limboto,
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran di kalangan
siswa, guru, dan orang tua.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka Tris-
na, dkk (2022) tentang Pengarub Perilaku Bullying
Terhadap Kesehatan Mental Remaja didapatkan bah-
wa pengaruh Bullying terhadap kesehatan mental
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remaja dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti
perasaan cemas, rasa kesepian, serta emosi yang ter-
ganggu. Korban Bullying berisiko tinggi mengalami
depresi dan gangguan mental lainnya. Dampak ini
juga bisa mengakibatkan penurunan semangat untuk
menjalani aktivitas sehari-hari, menurunnya performa
akademis, dan ketakutan untuk bersosialisasi, (N. P A.
Amalia & Haryati, 2023).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan pada siswa
kelas VII di SMPN 3 Limboto Barat, hasil wawan-
cara pada tanggal 22 Agustus 2024 menunjukkan bah-
wa lebih dari 65% siswa mengaku pernah mengala-
mi Bullying, baik dalam bentuk fisik maupun verbal.
Mereka melaporkan sering diejek, dipanggil dengan
nama orang tua, dan terlibat dalam perkelahian den-
gan teman sekelas. Selain itu, lebih dari 50% siswa
mengaku pernah melakukan tindakan Bullying secara
verbal, seperti memanggil teman dengan nama orang
tua, yang mereka anggap sebagai bentuk candaan. Ke-
tika ditanya akibat dari perilaku Bullying yang mereka
alami mereka mengatakan merasa kurang percaya diri,
pemalu dan menarik diri, serta takut untuk bergabung
dengan teman-teman lainnya.

Hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konseling
(BK) di sekolah tersebut menunjukkan bahwa kasus
Bullying masih cukup tinggi. Tindakan Bullying yang
sering terjadi meliputi saling mengejek, memanggil
teman dengan nama orang tua, serta menarik jilbab
siswi perempuan. Meskipun tindakan tersebut dapat
dianggap merugikan dan berpotensi menimbulkan
dampak psikologis negatif, ketika ditanya oleh guru,
siswa seringkali beralasan bahwa tindakan tersebut
hanyalah sebuah bentuk candaan. Hal ini mencer-
minkan kurangnya pemahaman di kalangan siswa
mengenai batasan perilaku yang dapat diterima dan
dampak dari perbuatan mereka terhadap orang lain.
Saat ditanya tindakan yang dilakukan oleh pihak se-
kolah saat mendapati laporan bahwa adanya pembul-
lyan, guru BK mengatakan akan langsung menemui
siswa tersebut kemudian akan diberikan peringatan,
jika hal itu terus diulangi maka akan diundang orang
tuanya. Akan tetapi, jika hal yang dibuat oleh siswa
tersebut sangat fatal akibatnya, maka akan langsung
diundang orang tua. Guru BK juga menekankan pent-
ingnya edukasi dan sosialisasi mengenai perilaku Bu/-
lying, agar siswa dapat lebih sensitif terhadap perasaan
teman-teman mereka dan membangun lingkungan
sekolah yang lebih aman dan inklusif.

Memperhatikan tentang fenomena kejadian perilaku
Bullying yang terjadi bahwa siswa sering melakukan
tindakan Bullying dengan memberikan sebutan atau
julukan tidak baik kepada temannya dan selanjutn-
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ya angka kasus Bullying yang semakin tahun semakin
meningkat kemudian dapat mempengaruhi kesehatan
mental serta dampak yang akan timbul dengan adanya
kasus tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif-korelasi,
objek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Neg-
eri 3 Limboto sebanak 57 orang. Teknik pengambilan
sampel total sampling. Instrumen penelitian meng-
gunakan Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBVQ)
untuk mengukur perilaku bullying dan Mental Health
Inventory (MHI) untuk mengukur kesechatan mental.
Data dianalisis dengan uji statistik Chi-Square

HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Perilaku Bullying

Perilaku Bullying n %
Tinggi 34 21,1
Sedang 11 19,3
Rendah 12 21,1

Total 57 100

Sumber: Data Primer 2025

Tabel di atas melnunjukan bahwa relspondeln di
lingkungan selkolah di SMP N 3 Limboto Barat
melngalami pelrilaku Bullying tinggi selbanyak 34
orang (21,1%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kesehatan Mental

Kesehatan mental n %
Psychological Well-Being 41 71,9
Psychological Distress 16 28,1
Total 57 100

Sumber: Data Primer 2025

Tabel di atas melnunjukan bahwa siswa delngan
kelselhatan melntal di SMP N 3 Limboto Barat yang
melnjadi relspondeln telrtinggi yaitu relmaja delngan
kelselhatan melntal katelgori Psychological Welll-Beling
(PWB) selbanyak 41 orang (71,9%).

Analisis Bivariat

Tabel 5 menunjukkan bahwa siswa yang melgalami
pelrilaku Bullying tinggi delngan kelselhatan melntal
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baik selbanyak 21 orang dan kurang baik selbanyak
9 orang. Siswa yang melngalami pelrilaku Bullying
seldang delngan kelselhatan melntal baik selbanyak
4 orang dan kurang baik selbanyak 4 orang. Sellain
itu siswa yang melngalami pelrilaku Bullying relndah
delngan kelselhatan melntal baik selbanyak 16 orang
dan kurang baik selbanyak 3 orang. Dikeltahui nilai
statistik atau pValuel = 0.003 < 0.05, maka Ha
ditelrima, jadi dapat disimpulkan bahwa telrdapat
Hubungan Pelrilaku Bullying Delngan Kelselhatan
Melntal Siswa di SMPN 3 Limboto Barat.

Tabel 5. Hubungan Perilaku Bullying dengan
Kesehatan Mental Siswa

Perilaku Kesehatan Mental
. Kuran PValue
Bullying Baik Baikg Total
Tinggi 21 9 30
Sedang 4 4 0,003
Rendah 16 3 19 >
Total 41 16 57
Sumber: Data Primer 2025
PEMBAHASAN

Analisis Univariat Perilaku Bullying

Belrdasarkan tabell diatas melnunjukan bahwa
relspondeln di lingkungan selkolah di SMP N 3
Limboto Barat melngalami pelrilaku Bullying tinggi
selbanyak 34 orang (21,1%). Felnomelna Bullying
tellah lama melnjadi bagian dari dinamika selkolah.
Umumnya orang lelbih melngelnalnya delngan
istilah-istilah selpelrti pelnggelnceltan, pelmalakan,
pelngucilan, intimidasi dan lain-lain. Istilah Bullying
selndiri melmiliki makna lelbih luas, melncakup
belrbagai belntuk pelnggunaan kelkuasaan atau
kelkuatan untuk melnyakiti orang lain selhingga
korban melrasa telrtelkan, trauma dan tak belrdaya.
Praktik Bullying bisa telrjadi dibelrbagai tingkat
selkolah baik SD, SMP, SMA bahkan Pelrguruan
Tinggi.

Sebanyak 34 orang (21,1%) responden di SMPN 3
Limboto Barat mengalami tingkat perilaku Bullying
tinggi. Felnomelna ini mencerminkan bahwa tindakan
Bullying, seperti ejekan, intimidasi atau pengucilan
merupakan bagian dari dinamika sekolah yang telah
lama ada. Selain itu, perilaku Bullying di SMPN 3
Limboto Barat ini dapat terjadi karena faktor sosial,
seperti telkanan sosial, pelngaruh lingkungan, dan
kurangnya pelngawasan dari pihak selkolah maupun
kelluarga. Tingginya angka Bullying di SMP N 3
Limboto Barat, delngan 34 orang (21,1%) selbagai
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relspondeln, dapat dijellaskan  mellalui  Telori
Pelmbellajaran Sosial yang dikelmukakan olelh Albelrt
Bandura. Melnurut telori ini, individu melmpellajari
pelrilaku mellalui obselrvasi dan imitasi lingkungan
selkitarnya. Pelnellitian olelh Luh Putu Shanti
Kusumaningsih (2024) dalam jurnal SELNRIABDI
melnelgaskan ~ bahwa  pelrilaku  pelrundungan
dipellajari mellalui prosels pelniruan atau modelling
dari lingkungan, selpelrti orang tua, guru, dan meldia
massa yang melnampilkan kelkelrasan. Sellain itu,
pelnellitian olelh Ulfa Suryani dan Vellga Yazia
(2024) dalam Jurnal Kelpelrawatan melnunjukkan
bahwa harga diri relndah dan pola asuh orang tua
yang kurang telpat belrhubungan delngan pelrilaku
Bullying pada relmaja.

Sellain itu 11 siswa (19.3%) lainnya melngalami
Bullying delngan katelgori seldang Hal ini telrjadi
karelna adanya dinamika intelraksi sosial yang tidak
selimbang di lingkungan selkolah, di mana individu
atau kellompok yang melmiliki kelkuasaan lelbih belsar
melmanfaatkan posisinya untuk melnindas pihak
yang lelbih lelmah. Felnomelna ini dapat dijellaskan
mellalui social belhavior thelory dari Albelrt Bandura
(2014), yang melnelkankan bahwa pelrilaku manusia,
telrmasuk Bullying, dipellajari mellalui obselrvasi dan
imitasi, selrta dipelngaruhi olelh lingkungan selkitar.
Bandura juga melnjellaskan bahwa pelrilaku agrelsif
dapat telrus belrulang jika melndapatkan pelnguatan
positif dari telman selbaya atau lingkungan social

Selmelntara itu 12 siswa (59.6) lainnya melngalami
Bullying delngan katelgori relndah. Hal ini telrjadi
karelnaadanya faktor pelrlindungan selpelrti dukungan
dari telman selbaya, kelluarga, atau guru, yang dapat
melminimalkan dampak pelrilaku Bullying. Sellain itu,
siswa delngan keltahanan diri yang baik celndelrung
lelbih mampu melngellola elmosi dan telkanan sosial.
Felnomelna ini dapat dijellaskan mellalui social
support thelory dari Cobb (2015), yang melnyatakan
bahwa dukungan sosial belrpelran pelnting dalam
mellindungi individu dari telkanan atau strels akibat
pelngalaman nelgatif. Dukungan sosial yang melmadai
dapat melningkatkan rasa pelrcaya diri, kelmampuan
individu untuk melnghadapi situasi sulit, dan
melngurangi potelnsi elskalasi Bullying.Bottom of
Form

Pellaku Bullying selring diselbut delngan istilah bully.
Selorang bully tidak melngelnal gelndelr maupun usia.
Bahkan, Bullying sudah selring telrjadi di selkolah dan
dilakukan olelh pararelmaja. Dampak yang diakibatkan
olelh tindakan ini pun sangat luas cakupannya.
Relmaja yang melnjadi korban Bullying lelbihbelrisiko
melngalami belrbagai masalah kelselhatan, baik selcara
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fisik maupun melntal. Adapun masalah yang lelbih
mungkin didelrita anak-anak yang melnjadi korban
Bullying, antara lain munculnya belrbagai masalah
melntal selpelrti delprelsi, kelgellisahan dan masalah
tidur yang mungkin akan telrbawa hingga delwasa,
kelluhan kelselhatan fisik, selpelrti sakit kelpala,
sakit pelrut dan keltelgangan otot, rasa tidak aman
saat belrada di lingkungan selkolah, dan pelnurunan
selmangat bellajar dan prelstasi akadelmis (Radeln &
Lampung, 2021).

Bullying adalah belntuk-belntuk pelrilaku kelkelrasan
dimana telrjadi pelmaksaan selcara psikologis ataupun
fisik telrhadap selselorangatau selkellompok orang yang
lelbih “lelmah” olelh selselorang atau selkellompok
orang. Pellaku Bullying yang biasa diselbut bully bisa
selselorang, bisa juga selkellompok orang, dan ia atau
melrelka melmpelrselpsikan dirinya melmiliki powelr
(kelkuasaan) untuk mellakukan apa saja telrhadap
korbannya. Korban juga melmpelrselpsikan dirinya
selbagai pihak yang lelmah, tidak belrdaya dan sellalu
melrasa telrancan olelh bu/ly (Haslan elt al., 2022)

Pelnellitian olelh Zahraniel elt al. (2024) dalam
Prima Wiyata Helalth melnelmukan bahwa dari 80
relspondeln, 45 siswa (56,2%) telridelntifikasi selbagai
pellaku Bullying, yang melngindikasikan kuatnya
pelngaruh intelraksi sosial dan lingkungan telrhadap
pelrilaku telrselbut. Hasil ini seljalan delngan telori
pelmbellajaran sosial Bandura, yang melnelkankan
bahwa pelrilaku agrelsif dapat dipellajari mellalui
pelngamatan telrhadap lingkungan selkitar, telrutama
jika pelrilaku telrselbut dipelrkuat olelh pelnghargaan

sosial atau kurangnya konselkuelnsi nelgatif.

Pelnellitian yang dilakukan olelh ELrel elt al. (2024)
dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa &  Pelnellitian
Kelpelrawatan melnelmukan hubungan signifikan
antara lingkungan selkolah dan pelrilaku Bullying
di kalangan pellajar SMP Nelgelri 12 Makassar.
Pelnellitian ini mellibatkan 157 relspondeln, delngan
61,3% di antaranya mellaporkan bahwa suasana
selkolah yang kurang melndukung melningkatkan
pelrilaku  Bullying. Selbaliknya, 38,7% relspondeln
melnyatakan bahwa lingkungan yang positif dapat
melngurangi  pelrilaku  telrselbut, melnelgaskan
pelntingnya pelngellolaan lingkungan selkolah untuk
melncelgah Bullying.

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini atas pelnelliti
belrasumsi bahwa selbagian lingkungan selkolah di
SMP N 3 Limboto Barat yang melnjadi relspondeln
telrtinggi yaitu mellakukan Bullying selbanyak 31
orang (50,9%). Felnomelna Bullying tellah lama
melnjadi bagian dari dinamika selkolah. Umumnya
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orang lelbih melngelnalnya delngan istilah-istilah
selpelrti pelnggelnceltan, pelmalakan, pelngucilan,
intimidasi dan lain-lain.

Analisis Univariat Kesehatan Mental

Belrdasarkan tabell diatas melnunjukan bahwa
siswa delngan kelselhatan melntal di SMP N 3
Limboto Barat yang melnjadi relspondeln telrtinggi
yaitu relmaja delngan kelselhatan melntal katelgori
Psychological Welll-Beling selbanyak 41 orang (71,9%).
Hal telrselbut dapat telrjadi karelna siswa delngan
kelselhatan melntal yang baik celndelrung melmiliki
lingkungan yang melndukung, selpelrti kelluarga yang
harmonis, hubungan sosial yang positif, dan aksels
kel pelndidikan yang kondusif. Sellain itu, faktor
intelrnal selpelrti kelmampuan melngellola elmosi,
kelpelrcayaan diri, dan pola pikir yang selhat turut
melndukung tingkat kelselhatan melntal yang baik di
kalangan siswa.

Sebanyak 41 siswa (71,9%) melmiliki kelselhatan
melntal delngan katelgori Psychological Welll-Beling
(baik) melnunjukkan bahwa mayoritas darii mereka
mampu mengelola stress dan mampu menghadapi
tekanan atau tantangan serta mendapatkan dukungan
sosial yang kuat dari orang tua, keluatga, guru
dan teman sebayanya. Melnurut telori psychosocial
delvellopmelnt olelh ELrik ELrikson (2017), masa
relmaja adalah tahap krisis idelntitas o5 kelbingungan
pelran, di mana dukungan sosial dan lingkungan
yang aman belrpelran pelnting dalam melmbelntuk
idelntitas yang positif. Siswa delngan kelselhatan
melntal yang baik celndelrung mampu melnghadapi
telkanan sosial dan melmiliki melkanismel coping yang
elfelktif, selhingga lelbih kelcil kelmungkinan melrelka
melnjadi pellaku atau korban Bullying. Selbaliknya,
lingkungan yang minim Bullying melnciptakan
suasana kondusif yang melndukung pelrkelmbangan
melntal melrelka.

Selmelntara itu 16 siswa ( 28.1) melmiliki kelselhatan
melntal psychological disstrels (PD). Hal ini ditandai
delngan adanya tanda-tanda selpelrti kurangnya
kelmampuan dalam melngellola elmosi, relndahnya
kelpelrcayaan diri, dan kelsulitan dalam melmbangun
hubungan sosial yang selhat. Melnurut telori Se/lf-
Concelpr olelh Carl Rogelrs (2014), kelselhatan
melntal selselorang dipelngaruhi olelh seljauh mana
konselp diri melrelka seljalan delngan pelngalaman
nyata (congruelncel). Keltika relmaja melrasa tidak
melndapatkan dukungan elmosional atau melnghadapi
telkanan sosial yang tinggi, keltidakselsuaian antara
konselp diri dan relalitas ini dapat melnyelbabkan
gangguan kelselhatan melntal. Lingkungan yang
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kurang melndukung, telrmasuk potelnsi adanya
Bullying, juga melnjadi faktor yang melmpelrburuk
kondisi ini.

Kelselhatan melntal adalah kondisi kelseljahtelraan
di mana individu dapat melngelnali potelnsinya,
melngatasi telkanan hidup selhari-hari, belkelrja selcara
produktif, dan belrkontribusi kelpada komunitasnya.
Kelselhatan melntal melncakup aspelk elmosional,
psikologis, dan sosial yang melmelngaruhi cara
selselorang belrpikir, melrasa, dan belrpelrilaku dalam

kelhidupan selhari-hari. (Radeln & Lampung, 2021).

Gangguan kelselhatan melntal dapat muncul dalam
belrbagai belntuk, telrmasuk delprelsi, kelcelmasan,
gangguan bipolar, dan skizofrelnia. Pelnyelbabnya
belrsifat multifaktor, mellibatkan kombinasi antara
faktor gelneltik, biologis, lingkungan, dan pelngalaman
hidup. Sellain itu, stigma yang masih mellelkat
telrhadap masalah kelselhatan melntal selring kali
melnjadi pelnghalang bagi individu untuk melncari
bantuan. (Radeln & Lampung, 2021).

Pelntingnya melnjaga kelselhatan melntal seltara
delngan  melnjaga  kelselhatan  fisik. ~ Upaya
pelncelgahan dan promosi kelselhatan melntal dapat
dilakukan mellalui gaya hidup selhat, hubungan sosial
yang positif, selrta dukungan elmosional dari kelluarga
dan telman. Dalam skala yang lelbih belsar, kelbijakan
publik yang melndukung aksels telrhadap layanan
kelselhatan melntal, pelndidikan, dan lingkungan
yang kondusif melmiliki pelran pelnting dalam
melnciptakan masyarakat yang selhat selcara melntal.

(Haslan elt al., 2022)

Melnurut Abyar (2020) dalam pelnellitiannya yang
belrjudul "Faktor-Faktor Telrjadinya Kelselhatan
Melntal", delngan jumlah 90 relspondeln (84.9%) yan
melngalami gangguan melntal seldangkan yang tidak
melngalami gangguan kelselhatan melntal delngan
jumlah 6 relspondeln (5.7%). ditelmukan bahwa
kelselhatan melntal selselorang dipelngaruhi olelh tiga
aspelk utama, yaitu faktor biologis, psikologis, dan
lingkungan. Faktor biologis melliputi kondisi gelneltik
dan keltidakselimbangan hormonal, selmelntara faktor
psikologis melncakup kelmampuan individu dalam
melngellola strels dan elmosi. Faktor lingkungan,
selpelrti dukungan sosial dan kondisi elkonomi,
juga melmiliki pelran pelnting. Abyar melnelkankan
pelrlunya pelndelkatan multidimelnsional ~dalam
pelnanganan kelselhatan melntal untuk melnciptakan
intelrvelnsi yang elfelkeif dan belrkellanjutan.

Dalam pelnellitian lain olelh Hartono (2019) yang
mellibatkan 78 relspondeln relmaja di bandung,
ditelmukan bahwa 60% relspondeln melngalami strels
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ringan, selmelntara 25% melngalami strels seldang,
dan 15% melngalami strels belrat. Pelnellitian ini
melngungkapkan bahwa telkanan akadelmik melnjadi
pelnyelbab utama strels pada 55% relspondeln,
diikuti olelh konflik kelluarga (30%) dan kurangnya
dukungan sosial (15%). Hartono melnyarankan
pelrlunya pelnguatan program konselling di selkolah
dan promosi lingkungan kelluarga yang melndukung.

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini atas pelnelliti
belrasumsi bahwa selbagian belsar Jumlah siswa
delngan kelselhatan melntal kurang baik selbagai
relspondeln telrtinggi di SMP N 3 Limboo Barat
adalah 44 siswa, selmelntara jumlah relmaja delngan
kelselhatan melntal yang baik selbanyak 13 siswa. Jadi
pelntingnya relmaja harus pelrlu melnjaga kelselhatan
melntalnya.  Belbelrapa cara untuk  melnjaga
kelselhatan melntal antara lain delngan mellakukan
aktivitas fisik selcara telratur, selpelrti olahraga, yang
dapat melningkatkan mood dan melngurangi strels.
Sellain itu, pelnting untuk melnjaga hubungan sosial
yang selhat delngan kelluarga atau telman.

Analisis Bivariat

Hubungan Perilaku Bullying dengan Kesehatan
Mental Siswa

Belrdasarkan tabell diatas melnunjukan bahwa siswa
yang melngalami pelrilaku Bullying tinggi delngan
kelselhatan melntal baik selbanyak 21 orang dan
kurangbaik selbanyak 9 orang. Siswa yang melngalami
pelrilaku Bullying seldang delngan kelselhatan melntal
baik selbanyak 4 orang dan kurang baik selbanyak 4
orang. Sellain itu siswa yang melngalami pelrilaku
Bullying relndah delngan kelselhatan melntal baik
selbanyak 16 orang dan kurang baik selbanyak 3
orang. Dikeltahui nilai statistik atau pValuel= 0.003
< 0.05, maka Ha ditelrima, jadi dapat disimpulkan
bahwa telrdapat Hubungan Pelrilaku Bulying Delngan
Kelselhatan Melntal Siswa di SMPN 3 Limboto Barat.

Data telrselbut melnunjukan bahwa siswa yang
melngalami  pelrilaku ~ Bullying tinggi  delngan
kelselhatan melntal baik selbanyak 21 orang. Hal ini
dapat telrjadi karelna mereka mendapatkan dukungan
sosial dari teman sebaya, keluarga atau guru yang
membantu mereka mengatasi dampak emosional dari
pelrilaku Bullying. Selain itu, perilaku Bullying yang
terjadi di SMPN 3 Limboto Barat merupakan persepsi
siswa yang menganggap tindakan tersebut hanya
sebagai bentuk candaan, bukan ancaman yang bisa
membuat dampak dari Bullying tidak terlalu dirasakan
atau dianggap tidak serius. Serta, kemampuan
adaptasi yang baik, sehingga siswa mampu mengelola
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tekanan sosial dan emosional. Hal tersebut juga dapat
dipelngaruhi olelh faktor elkstelrnal, selpelrti telkanan
kellompok selbaya (pelelr prelssurel), yang melndorong
melrelka untuk melnyelsuaikan diri delngan norma
kellompok. Selmelntara itu, siswa delngan kelselhatan
melntal kurang baik selbanyak 9 orang yang
melngalami pelrilaku Bullying karelna melnjadikan
pelrilaku telrselbut selbagai melkanismel pelrtahanan
untuk melngatasi pelrasaan tidak belrdaya atau relndah
diri. Melnurut telori Social Lelarning olelh Albelrt
Bandura (2014), pelrilaku Bullying dapat dipellajari
mellalui pelngamatan telrhadap modell di lingkungan
selkitar, selpelrti selbaya atau meldia,
telrutama jika pelrilaku telrselbut dipelrkuat selcara
sosial. telori Social Lelarning olelh Albelrt Bandura
(2014) melnggambarkan, pelrilaku Bullying dapat
dipellajari mellalui prosels obselrvasi telrhadap modell
di lingkungan selkitar, selpelrti telman selbaya, orang
delwasa, atau meldia. Keltika siswa mellihat individu
lain melndapatkan keluntungan atau pelngakuan
sosial dari pelrilaku Bullying, melrelka celndelrung
melniru pelrilaku telrselbut, telrutama jika tidak ada
konselkuelnsi nelgatif yang dibelrikan. Prosels ini
dipelrkuat mellalui vicarious relinforcelmelnt, di mana
individu bellajar dari konselkuelnsi yang dialami olelh
orang lain.

telman

Sellain itu siswa yang melngalami pelrilaku Bullying
telngan katelgori seldang delngan kelselhatan melntal
katelgori baik selbanyak 4 orang. Hal ini dapat telrjadi
karelna kelmampuan melrelka untuk melngellola
strels selcara adaptif dan adanya faktor protelktif
selpelrti dukungan sosial yang kuat. Selmelntara itu,
4 siswa delngan kondisi kelselhatan melntal kurang
baik yang melngalami Bullying delngan katelgori
seldang melnunjukkan adanya dampak nelgatif dari
pelngalaman telrselbut telrhadap kondisi elmosional
melrelka. Hal ini dapat dijellaskan mellalui szrelss-
buffelring hypothelsis dari Coheln dan Wills (2014),
yang melnyatakan bahwa keltika dukungan sosial tidak
melmadai, individu melnjadi lelbih relntan telrhadap
telkanan  psikologis akibat pelngalaman  buruk,
selpelrti Bullying. Keltidakselimbangan antara tingkat
strels yang tinggi dan relndahnya kelseljahtelraan
psikologis melngakibatkan siswa ini lelbih sulit
melnghadapi situasi Bullying selcara adaptif, selhingga
melmpelrburuk kelselhatan melntal melrelka yang
kelbutuhan dasarnya tidak telrpelnuhi, selpelrti rasa
aman dan hubungan sosial yang selhat, belrisiko lelbih
tinggi untuk telthambat dalam intelraksi sosial dan
dapat telrlibat dalam pelrilaku Bullying. Pelrasaan
tidak dihargai atau telrisolasi bisa melndorong
individu untuk melncari pelngakuan delngan cara
yang delstruktif, selpelrti melrundung orang lain.
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Sellain itu, siswa yang melngalami pelrilaku Bullying
relndah delngan kondisi kelselhatan melntal baik
selbanyak 16 orang telrjadi karelna adanya dukungan
sosial yang baik, kelmampuan coping yang elfelktif,
selrta lingkungan yang melndukung. Melnurut social
support thelory dari Cobb (2014), dukungan sosial yang
melmadai melmbantu individu melngatasi telkanan
dan melnjaga kelselimbangan elmosi, selhingga
melrelka lelbih tahan telrhadap elfelk nelgatif Bullying.
Selmelntara itu, siswa delngan kondisi kelselhatan
melntal kurang baik selbanyak 3 orang telrjadi karelna
kurangnya dukungan sosial, keltelrbatasan dalam
melngellola strels, dan mungkin adanya faktor risiko
psikologis lain, selpelrti relndahnya kelpelrcayaan
diri atau pelngalaman nelgatif selbellumnya. Hal
ini seljalan delngan strelss-vulnelrability modell dari
Zubin dan Spring (2016), yang melnyatakan bahwa
individu delngan kelrelntanan psikologis yang tinggi
celndelrung lelbih  mudah melngalami telkanan
elmosional melskipun dalam situasi yang tidak telrlalu
belrat, selpelrti Bullying katelgori relndah.Bottom of
Form

Pelnellitian ini yang dilakukan Said, EL. A( 2022)
melngelnai hubungan antara pelrilaku Bullying dan
kelselhatan melntal siswa melnunjukkan bahwa
Bullying melmiliki dampak yang signifikan telrhadap
kelseljahtelraan melntal siswa. Selbuah pelnellitian
di SMP Maha Putra Telllo Makassar pada tahun
2022 melnelmukan bahwa siswa yang telrlibat dalam
pelrilaku Bullying celndelrung melngalami gangguan
dalam pelrkelmbangan melntal elmosional melrelka.
Pelnellitian ini mellibatkan 45 relspondeln, dan
hasilnya melnunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara pelrilaku Bullying dan masalah elmosional
siswa. Kondisi ini melngindikasikan bahwa Bullying
dapat melmpelngaruhi pelrkelmbangan psikologis

siswa, telrutama dalam aspelk elmosional melrelka.

Pelnellitian lain yang dilakukan di SMPN 17 Kota
Jambi olelh Nabila, T. (2023) melngungkapkan
bahwa pelrilaku  Bullying belrhubungan delngan
relndahnya kelcelrdasan elmosional pada relmaja.
Delngan mellibatkan 99 relspondeln, pelnellitian
ini melnelmukan korellasi nelgatif antara Bullying
dan kelmampuan relmaja dalam melngellola elmosi
melrelka. Relmaja yang telrlibat dalam Bullying atau
melnjadi  korban Bullying melnunjukkan tingkat
kelcelrdasan elmosional yang lelbih relndah, yang
melngarah pada kelsulitan dalam melmbangun
hubungan sosial yang selhat dan elfelktif.

Pelnellitian di SMA Nelgelri 1 Simo Boyolali Fadhila,
N. (2022) juga melnyoroti dampak Bullying telrhadap
kelselhatan melntal siswa, khususnya dalam belntuk
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delprelsi. Pelnellitian ini melnelmukan bahwa siswa
yang melnjadikorban Bu/lyingmelmilikikelmungkinan
yang lelbih tinggi untuk melngalami delprelsi.
Delngan melnggunakan pelndelkatan obselrvasional
analitik dan mellibatkan seljumlah relspondeln,
hasil pelnellitian ini melnunjukkan hubungan yang
signifikan antara pelrilaku Bullying dan geljala delprelsi
pada siswa, yang dapat melmpelngaruhi kualitas hidup
melrelka selcara kelselluruhan.

Pelnellitian yang dilakukan di SMK Nelgelri 1 Makassar
Mellelnia, I., & Pratiti, B. (2022) juga melnelmukan
hubungan antara Bullying dan pelningkatan geljala
kelcelmasan pada siswa. Delngan mellibatkan 85
relspondeln, pelnellitian ini melnunjukkan bahwa
siswa yang melnjadi korban Bullying melnunjukkan
tingkat kelcelmasan yang lelbih tinggi dibandingkan
delngan melrelka yang tidak telrlibat dalam Bullying.
Geljala kelcelmasan ini belrdampak pada kelmampuan
siswa untuk belrkonselntrasi dalam bellajar dan
belrintelraksi delngan telman-telmannya. Pelnellitian
ini melmbelrikan wawasan pelnting telntang dampak
psikologis yang lelbih luas yang ditimbulkan olelh
Bullying di lingkungan selkolah.

Pelnellitian lainnya yang dilakukan olelh Univelrsitas
Indonelsia lelh Hasan, M. (2023) melngungkapkan
hubungan antara Bullying dan gangguan strels pasca-
trauma (PTSD) pada siswa. Delngan mellibatkan 120
relspondeln dari belrbagai selkolah melnelngah di
Jakarta, hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 35,5%
dari siswa yang melngalami Bullying melngalami
geljala PTSD. Hal ini melnunjukkan bahwa Bullying
dapat melmicu relaksi psikologis yang selrius, selpelrti
pelrasaan telrpelrangkap dalam pelngalaman traumatis,
yang melmpelngaruhi kelselhatan melntal siswa
dalam jangka panjang. Pelnellitian ini melnelkankan
pelntingnya tindakan pelncelgahan dan dukungan
psikologis bagi korban Bullying di selkolah.

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan telori diatas pelnelliti
belrasumsi bahwa i pelnellitian ini melnunjukkan
bahwa pelrilaku Bullying melmiliki dampak signifikan
telrhadap kelselhatan melntal siswa. Siswa yang telrlibat
dalam Bullying celndelrung melngalami gangguan
melntal elmosional, selpelrti kelcelmasan, delprelsi,
dan pelnurunan kelcelrdasan elmosional. Siswa yang
telrlibat dalam  Bullying celndelrung melngalami
gangguan melntal elmosional, selpelrti kelcelmasan,
delprelsi, dan pelnurunan kelcelrdasan elmosional.
Dampak ini melmpelngaruhi kelmampuan melrelka
dalam belrintelraksi sosial, melngellola elmosi, dan
melncapai  kelseljahtelraan  psikologis yang baik,
yang pada akhirnya belrdampak pada kualitas hidup
dan prelstasi akadelmik melrelka. Olelh karelna
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itu, pelnting untuk mellakukan pelncelgahan dan
melmbelrikan dukungan psikologis yang telpat bagi
siswa yang telrlibat dalam Bullying.

KESIMPULAN

Siswa di SMP Negeri 3 Limboto yang teridentifi-
kasi melakukan perilaku bulling sebanyak 34 siswa
(21,1%) dan sebagian besar responden sebanak 41
siswa (71,9%) memiliki kesehatan mental yang baik.
Ada hubungan yang signifikan antara perilaku bully-
ing dengan kesehatan mental siswa di SMPA Negeri 3
Limboto dengan p-value 0,003 (p< 0,05).

SARAN

Institusi  pendidikan  diharapkan
program pelncelgahan dan pelnanganan bullying
delngan mellibatkan selluruh civitas akadelmika,
telrmasuk guru, siswa, dan orang tua. Selkolah
pelrlu melnyeldiakan dukungan psikologis, selpelrti
konselling dan kelgiatan pelngelmbangan kelcelrdasan
elmosional, bagi siswa yang telrlibat dalam bullying,

baik selbagai pellaku maupun korban.

memperkuat
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